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Abstract: This article analyzes controversial communication practices by several public 
figures in 2025, positioning Islamic communication ethics and religious moderation as 
the primary normative framework. The study employs critical discourse analysis 
combined with a literature review on Islamic communication ethics and religious 
moderation. Data are analyzed through public figures’ verbal statements, non-verbal 
expressions, and netizens’ responses as circulated in mass media and social media. The 
findings reveal that controversial communication by public figures, particularly 
legislative officials, is widely perceived as inconsistent with core principles of Islamic 
communication ethics, including qaulān ma‘rūfan, qaulān sadīdan, and qaulān 
layyinan. This study emphasizes that internalizing Islamic communication ethics and 
religious moderation is essential for public communication to maintain social order, 
strengthen public trust, and prevent social unrest and potential disintegration.  
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Abstrak: Artikel ini menganalisis praktik komunikasi kontroversial yang dilakukan 
sejumlah tokoh publik pada tahun 2025 dengan menempatkan etika komunikasi Islam 
dan moderasi beragama sebagai kerangka normatif utama. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan analisis wacana kritis yang dipadukan dengan studi pustaka literatur etika 
komunikasi Islam dan moderasi beragama. Data dianalisis melalui penelaahan 
pernyataan verbal, ekspresi non-verbal tokoh publik, serta respons warganet pada 
praktik komunikasi tersebut di media massa dan media sosial. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa komunikasi kontroversial yang dilakukan tokoh publik, khususnya 
anggota legislatif, dipersepsikan bertentangan fondasi etika komunikasi Islam, seperti 
prinsip qaulān ma‘rūfan, qaulān sadīdan, dan qaulān layyinan. Penelitian ini 
menegaskan bahwa internalisasi etika komunikasi Islam dan nilai moderasi beragama 
merupakan prasyarat penting praktik komunikasi publik tokoh masyarakat, guna 
menjaga ketertiban sosial, memperkuat kepercayaan publik, serta mencegah kegaduhan 
dan potensi disintegrasi sosial.  
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